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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata arab yang dpakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

A. Konsonan

Indonesia Nomor 158/1987 dan

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)

D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy esdan ye

) Sad $ es (dengan titik di bawah)

o Dad d de (dengan titik di bawah)

L Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za V4 zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge




q Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
U Nun N En
s Wau W We
N Ha H Ha

B. Vokal (Tunggal Rangkap)

VVokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

translitasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
_ Kasrah I I
Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dna huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathahdanya Ai a dani
Oy, fathahdanwau Au adanu

Contoh :

- kataba
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b - fa’ala

o8a - zukira

LR -yazhabu

Jis -su’ila

s - kaifa

Jds - haula
C. Maddah

Maddah atau lokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat ~ dan | Nama Huruf dan | Nama
huruf tanda
ST Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
.S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
.3 Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Je - gala
D) - rama
Jé - gila

D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
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Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta;marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jakyi dzay - raudah al-atfal
- raudatulatfal
555l Aal) - al-Madinah al- Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
iall -talhah
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dikembangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

(S} - rabbana
J5 - nazzala
gl - al-birr
&l - al-hajj

F. Kata Sandang (Di Depan Huruf Syamsiyah dan Qomariyah)

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf yaitu J,
namun dalah transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti dengan huruf
gomariyabh.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah ditransliterasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
Jas - ar-rajulu
) - as-sayyidu
Gl - as-syamsu
AL - al-galamu
ol - al-badi’u
Joal - al-jalalu
G.Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletah di tengah dan di akhir kata, bila

hamzahitu terketak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

G340 - ta'khuziina
£ 5 - an-nau’
(o - syai’un

5 - inna

&l - umirtu

K - akala

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.



Contoh:

G50 A s d G Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

Wainnallahalahuwakhairraziqin

O Sl s S0 18315 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
JUAT 28153 Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Bl 55 )l haa 4l ol Bismillahimajrehawamursaha
St adl) g UL e il Za G Gl b Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
manistata’ailaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’ailaihi sabila
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

REVERRVECEY Wa ma Muhammadun illa rasl
48 5ae 38y (o W8l s < 031 &) Inna awwalabaitin wudi’a linnasi lallazi
bibakkata mubarakan
oAl 4 O3 codl Glima ) he Syahru Ramadan al-lazi unzila fih alQur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu

ol 30 815 Walagadra’ahubil-ufug al-mubin
Walaqgadra’ahubil-ufugil-mubin



callall G b 2xa) Alhamdulillahirabbil al-‘dlamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
C B Fh g ) (e Hlad Nasrunminallahiwafathungarib
laaes 51 &b Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
sle 35 (K Wallahabikullisyai’in “alim
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan

pedomanTajwid.
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forward without healing that pain in your heart, and to heal, you must accept”
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ABSTRAK

RISKI APRILIANI. Analisis Pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2011-2019.

Kesejahteraan masyarakat merupakan situasi sejahtera, aman, selamat dan
tentram atau taraf hidup yang ditandai dengan terwujudnya keadaan ekonomi dan
sosial yang kian membaik. Kesejahteraan masyarakat Provinsi Jawa Tengah kian
membaik dari tahun 2011-2019. Begitu pula dengan angka kemiskinan yang kian
menurun dari tahun 2011-2019. Namun, pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa
Tengah mengalami fluktuasi padahal potensi yang dimiliki dari 35 kabupaten/kota
di Provinsi ini sangat berlimpah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh secara parsial dan simultan antara kemiskinan dan pertumbuhan
ekonomi terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat Provinsi Jawa Tengah tahun
2011-20109.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi dengan menggunakan sampel yaitu data angka
kemiskinan Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019, data pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019, dan data tingkat kesejahteraan
masyarakat Provinsi Jawa Tengah 2011-2019. Data penelitian bersumber dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah yang terdiri dari 35 kabupaten/kota.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu uji asumsi Klasik, uji
regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemiskinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat Provinsi
Jawa Tengah tahun 2011-2019. Namun pengaruhnya negatif atau berbanding
terbalik yang artinya apabila kemiskinan turun maka tingkat kesejahteraan
masyarakat akan naik. Sedangkan, variabel pertumbuhan ekonomi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat dan
pengaruhnya positif atau berbanding lurus. Artinya, apabila pertumbuhan
ekonomi naik maka tingkat kesejahteraan masyarakat juga akan naik.

Kata Kunci: Kemiskinan, Petumbuhan Ekonomi, dan Tingkat Kesejahteraan
Masyarakat
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ABSTRACT

RISKI APRILIANI. Analysis Of The Effect Of Poverty And Economic
Growth On The Level Of Social Welfare Of The Province Of Central Java In
2011-20109.

Social welfare a prosperous, safe, secure and peaceful situation or standard
of living which is marked by the realization of improving economic and social
conditions. The welfare of the people of Central Java Province is getting better
from 2011-2019. Likewise, the poverty rate has decreased from 2011-2019.
However, the economic growth of Central Java Province has fluctuated even
though the potential of 35 regencies/cities in this province is very abundant. This
study aims to determine the partial and simultaneous effect of poverty and
economic growth on the level of welfare of the people of Central Java Province in
2011-20109.

This research is a type of library research with a quantitative approach.
The data collection technique in this study is a documentation technique using
samples, namely data on poverty rates in Central Java Province in 2011-2019,
data on economic growth in Central Java Province in 2011-2019, and data on the
level of welfare of the people of Central Java Province in 2011-2019. The
research data is sourced from the Badan Pusat Statistik of Central Java Province
which consists of 35 districts/cities. This study uses data analysis methods,
namely classical assumption tests, multiple linear regression tests, and hypothesis
test with the help of SPSS 25.

The results showed that the poverty variable had a significant influence on
the level of welfare of the people of Central Java Province in 2011-2019.
However, the effect is negative or inversely proportional, which means that if
poverty falls, the level of community welfare will increase. Meanwhile, the
variable of economic growth has a significant influence on the level of community
welfare and the effect is positive or directly proportional. That is, if economic
growth increases, the level of social welfare will also increase.

Keywords: Poverty, Economic Growth, and Level of Community Welfare
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi di segala negara memiliki tujuan dalam
menciptakan kesejahteraan penduduknya, dimana hal tersebut memerlukan
pertumbuhan ekonomi yang naik dan penyaluran pendapatan yang menyeluruh
(Susanti, 2017). Kesejahteraan masyarakat adalah situasi terwujudnya semua
kebutuhan ekonomi dan sosial. Untuk menciptakan kondisi-kondisi dasar
terwujudnya kesejahteraan masyarakat maka diperlukan pertumbuhan ekonomi
yang terus menerus, pembentukan bidang ekonomi yang kuat, dan
pembangunan ekonomi yang menyeluruh dan merata (BPS, 2019). Perlunya
pembangunan ekonomi bertujuan demi memperoleh kehidupan yang lebih
bermanfaat melalui peningkatan kecepatan pertumbuhan ekonomi dan
penyelesaian ketimpangan pendapatan, sehingga berakhir pada pengentasan
kemiskinan.

Menurut perspektif ekonomi Islam, masyarakat dikategorikan sejahtera
apabila memenuhi dua standar yaitu; tersalurkannya kebutuhan pokok yaitu
makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Kemudian
terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan, maupun kekayaan (magashid
syariah) (Hudiawan, 2020).

Allah berfirman :

G Gkl 3 A (e litai a8 5 55401 50 40 &) Wi a5
Oésandall Gy @) S 3T 3 Sl 189 5 S 40 Caal

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusaan di bumi. Sungguh Allah tidak

menyukai orang yang berbuat kerusakan” (al-Qasas [28]: 77).
Dijelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk setiap manusia wajib

berupaya mendapatkan kesejahteraan (sosial dan ekonomi) tanpa melakukan

kerusakan di bumi. Ekonomi Islam mengajarkan bahwa segala kegiatan



ekonomi harus dilakukan atas dasar kemaslahatan dengan menyetarakan
dimensi dunia dan akhirat. Kesejahteraan masyarakat diharapkan akan tercipta
jika pertumbuhan ekonomi kian meningkat dan tingkat kemiskinan kian
menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triadani
(2017) yang mengatakan bahwa pergerakan angka kemiskinan dan
pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat
yang ada dalam suatu daerah.

Untuk mengukur sejauhmana kesuksesan pembangunan dan kesejahteraan
manusia, tahun 1990 United National Development Programme (UNDP)
memublikasikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang bisa dilihat dari
tiga dimensi yang saling mempengaruhi yaitu; pendidikan yang dinilai dari
angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah, kesehatan yang dinilai
dari angka harapan hidup, dan pendapatan yang dinilai dari kemampuan daya
beli yaitu PNB per kapita (BPS, 2019). Nilai IPM yang meningkat sejalan
dengan meningkatnya ketiga dimensi tersebut sehingga nilai IPM yang tinggi
menandakan negara tersebut berhasil dalam melakukan pembangunan.
Peningkatan IPM perlu dilakukan guna memajukan negara atau daerah
tersebut.

Gambar 1.1
Persentase IPM Indonesia dan IPM Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2019
(dalam %)
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Pada Gambar 1.1 dijelaskan bahwa kesejahteraan masyarakat di Provinsi
Jawa Tengah kian menunjukkan peningkatan, yang dapat dibuktikan dengan
angka IPM Provinsi Jawa Tengah yang naik secara terus menerus di setiap
tahunnya yaitu dari 66,64% di tahun 2011 sampai 71,73% di tahun 2019 yang
berarti bahwa tingkat pembangunan manusia di Provinsi Jawa Tengah yang
dapat diamati dari tiga dimensi yakni pendidikan, kesehatan, dan pendapatan
juga kian pulih. IPM Provinsi Jawa Tengah di tahun 2019 menyentuh angka
71,73 yang bermakna taraf perolehan pembangunan manusia Provinsi Jawa
Tengah kira-kira 71,73% dari konteks pembangunan manusia yang impikan
(IPM ideal = 100). Keberhasilan pembangunan manusia di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2011-2016 tergolong kelompok sedang dan tahun 2017-2019
tergolong kelompok tinggi. Meskipun demikian, IPM Provinsi Jawa Tengah
lebih rendah dari standar IPM nasional dan masih menduduki nomor 13 dari
seluruh provinsi di Indonesia.

Sejalan dengan IPM, tingkat kemiskinan Provinsi Jawa Tengah tahun
2011-2019 juga terjadi penurunan. Kemiskinan dalam makna ekstensif adalah
suatu peristiwa kompleks, yaitu kondisi di mana income per tahun seseorang di
suatu wilayah tidak bisa mencukupi ukuran minimal pengeluaran yang
diperlukan seseorang untuk bisa hidup layak. Aspek kemiskinan tercermin
dalam wujud kurangnya kualitas gizi, air, perumahan, perawatan kesehatan,
dan tingkat pendidikan. Dalam ajaran Islam, kemiskinan dianggap sebagai
persoalan yang mengkhawatirkan rohani dan kepercayaan seseorang sebab
dipandang dekat dengan kekufuran. Dengan hidup miskin, manusia sulit
mengenyam edukasi yang berkualitas, akses kehidupan dan kesehatan yang
memadai dan Allah mencegah setiap umat untuk membiarkan keturunannya
dalam situasi lemah.

Kemiskinan berhubungan erat dengan pembangunan manusia sebab
kemiskinan  menggambarkan  masalah  rumit yang bermulai dari
ketidaksanggupan daya beli masyarakat dan akibatnya masyarakat gagal

menunaikan kebutuhan dasar sehingga kebutuhan lain yaitu pendidikan dan



kesehatan juga tertinggal. Keadaan yang demikian dapat menciptakan celah
pembangunan manusia menjadi tinggi sehingga membuat masyarakat kesulitan
untuk menyejahterakan hidupnya. Adanya berbagai hubungan antara
kemiskinan dengan IPM maka untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera
diperlukan persentase kemiskinan yang rendah (Fatimah, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Malihah (2018)
mengungkapkan bahwa kemiskinan memiliki hubungan negatif dengan tingkat
kesejahteraan masyarakat. Artinya, apabila angka kemiskinan rendah maka
kesejahteraan masyarakat di suatu daerah akan tinggi dan sebaliknya. Hal
tersebut bermakna bahwa untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat yang
meningkat maka dibutuhkan persentase angka kemiskinan yang menurun.
Karena kemiskinan dapat berdampak pada hilangnya hak kesejahteraan
masyarakat seperti sandang, pangan, dan papan serta pendidikan. Hilangnya
hak atas pendidikan ini berdampak pada sulitnya mendapatkan pekerjaan yang
lebih layak sehingga masyarakat sulit untuk memenuhi kebutuhan yang
akibatnya masyarakat juga akan sulit mendapatkan kesejahteraan.

Gambar 1.2
Persentase Angka Kemiskinan Indonesia dan Angka Kemiskinan Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2011-2019
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Gambar 1.2 di atas menjelaskan bahwa angka kemiskinan di Provinsi Jawa
Tengah dari masa ke masa terjadi depresiasi, yakni dari 16,21% di tahun 2011
hingga 10,80% di tahun 2019. Namun, angka itu masih lebih besar dari angka
kemiskinan Indonesia yang mencapai 9,41% di tahun 2019 (BPS, 2020).
Berdasarkan data BPS tahun 2019, kuantitas masyarakat miskin di Provinsi ini
sebesar 3,74 juta jiwa dan tergolong provinsi dengan total penduduk miskin
terbanyak ke-15 di Indonesia. Dari tahun 2011-2019 wilayah kabupaten dengan
angka kemiskinan terbesar yaitu Wonosobo, Brebes, Kebumen, Pemalang, dan
Rembang. Padahal wilayah tersebut menyimpan kekuatan ekonomi yang besar,
namun pertumbuhannya kurang bagus.

Tingkat kesejahteraan masyarakat Provinsi Jawa Tengah memang selalu
meningkat, namun tingkat kemiskinan yang ada di Provinsi ini termasuk besar
dibanding provinsi lain. Tingginya tingkat kemiskinan diprediksi sebagian
besar kekayaan yang ada dinikmati oleh masyarakat golongan menengah atas.
Untuk menciptakan kestabilan dalam pembangunan manusia, Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah masih memerlukan program-program guna menekan
angka kemiskinan. Hal ini dikarenakan kemiskinan bisa memicu dampak yang
besar bagi pembangunan manusia yang sebenarnya berawal dari
ketidakmampuan daya masyarakat untuk mencukupi hajat dasarnya sehingga
hajat lain terabaikan.

Sedangkan pertumbuhan ekonomi bertugas penting dalam kesejahteraan
masyarakat, karena semakin bagus pertumbuhan ekonomi sebuah daerah maka
semakin bagus pula kesejahteraan masyarakatnya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Susanti (2017) mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi
memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan masyarakat. Artinya, untuk
menciptakan kesejahteraan masyarakat yang tinggi setiap tahunnya maka
diperlukan pertumbuhan ekonomi yang meningkat setiap tahunnya pula.

Berikut ini gambar pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah yang

dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi nasional:



Gambar 1.3
Persentase Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dan Pertumbuhan Ekonomi
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2019
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Pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah mengalami fluktuasi dari
masa ke masa yaitu dimulai dengan angka 5,68% tahun 2011 hingga angka
5,44% tahun 2019. Namun, pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah
ternyata lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi Indonesia yang hanya
memperoleh angka 5,02% tahun 2019. Pertumbuhan ekonomi memegang tugas
penting dalam pembangunan manusia dimana bertambahnya pertumbuhan
ekonomi mengakibatkan kesejahteraan masyarakat juga akan semakin
meningkat. Pertumbuhan ekonomi Provinsi ini diproksikan ke dalam Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), dimana PDRB merupakan harga tambah
dari suatu barang dan jasa yang diperoleh selama setahun. Pertumbuhan
ekonomi membuktikan adanya kinerja pembangunan di bidang ekonomi di
daerah tersebut (BPS, 2017).

Meskipun pertumbuhan ekonominya lebih tinggi daripada pertumbuhan
ekonomi nasional, nyatanya pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi Provinsi
Jawa Tengah menempati posisi terendah daripada provinsi-provinsi lain di
Pulau Jawa. Urutan pertama yakni Provinsi DI Yogyakarta sebanyak 7,4%.
Urutan kedua yaitu Provinsi DKI Jakarta sebesar 6,4%. Urutan ketiga yaitu



Provinsi Banten sebesar 6,0%. Urutan keempat yaitu Provinsi Jawa Timur
sebanyak 5,6%. Urutan kelima yaitu Provinsi Jawa Barat yaiu sebesar 5,5%
dan yang terakhir adalah Provinsi Jawa Tengah yaitu sebesar 5,4% (Bappenas,
2018).

Merujuk pada permasalahan yang ada peneliti tertarik untuk meneliti
tentang kondisi kemiskinan, pertumbuhan ekonomi dan tingkat kesejahteraan
masyarakat di Provinsi Jawa Tengah dengan tahun yang diamati yaitu 2011-
2019. Penulis mengambil cara ini untuk menganalisis perubahan yang terjadi
antara variabel tingkat kesejahteraan masyarakat yang mampu dideskripsikan
oleh variabel kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi yang berlangsung di

Provinsi Jawa Tengah.
B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh kemiskinan terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019 secara parsial?

2. Apakah ada pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019 secara
parsial?

3. Apakah ada pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-

2019 secara simultan?
C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan pengaruh kemiskinan terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019
secara parsial.
2. Untuk menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019

secara parsial.



3. Untuk menjelaskan pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat Provinsi Jawa Tengah
tahun 2011-2019 secara simultan.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Diharapkan bisa digunakan sebagai sumber acuan bagi Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah terkait pengambilan keputusan dan sebagai
gambaran bagi masyarakat Provinsi Jawa Tengah terkait pengaruh
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat.

2. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat menyumbangkan kontribusi ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan bidang ekonomi pembangunan, terutama
tentang pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-
2019.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi penjelasan singkat mengenai semua hal yang
ada dalam penelitian ini. Skripsi berisi lima bab yang saling berkaitan, yaitu:
Bab | : Pendahuluan
Menguraikan mengenai latar belakang yang menjadi identifikasi problem
tentang kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat, rumusan masalah penelitian, tujuan dilakukan penelitian ini,
manfaat dari penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il : Landasan Teori

Menjelaskan tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang dijadikan
sebagai alat untuk melandasi penelitian dan kajian penelitian yang mempunyai
hubungan dengan penelitian ini yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu

dan nantinya akan dijadikan sebagai rujukan dalam menganalisis permasalahan



yang akan dibahas serta kerangkan penelitian dan hipotesis pada penelitian
(dugaan awal penelitian).

Bab 111 : Metode Penelitian

Menguraikan mengenai metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian,
pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel, variabel
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.
Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan

Menguraikan mengenai uraian dari penelitian yang lebih mendetail yang berisi
deskripsi penelitian, pengujian data dan pembahasan hasil interpretasi hasil dari
penelitian.

Bab V : Penutup

Adalah penutup dari penelitian ini yang mencakup hasil akhir dari penelitian
yang berisi tentang simpulan yang didapatkan dari seluruh bagian yang telah
dibahas di bab sebelumnya dan mengajukan beberapa saran yang membangun

yang diberikan untuk beberapa pihak.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Dalam penelitian ini variabel yang dijadikan objek adalah tingkat
kesejahteraan masyarakat, kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi selama
kurun waktu 9 (sembilan) tahun 2011-2019. Menurut hasil analisis data yang
didapat dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, maka dapat diambil
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat, namun pengaruhnya negatif. Hal tersebut memiliki makna
apabila kemiskinan Provinsi Jawa Tengah turun maka tingkat kesejahteraan
masyarakatnya akan naik, begitu pula sebaliknya.

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat dan pengaruhnya positif. Hal tersebut berarti
apabila pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah naik maka tingkat
kesejahteraan masyarakatnya juga akan naik, begitu pula sebaliknya.

3. Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. Model penelitian ini mampu
menjelaskan variabel tingkat kesejahteraan masyarakat sebesar 67,5% hal
tersebut dapat dilihat pada uji koefisien determinasi yang memiliki nilai
0,675. Hal ini memperlihatkan bahwa variabel bebas dapat menjelaskan
variabel terikat sebesar 67,5% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di
luar model.

B. Saran

1. Untuk Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, selaku pelaksana program dan
pengambil keputusan sebaiknya mencanangkan program-program untuk
penduduk yang mendorong masyarakat kecil agar bisa mengembankan
derajat dan tingkat hidupnya, seperti mengembangkan tingkat layanan
kesehatan dan pendidikan, menyediakan beasiswa yang lebih kepada

masyarakat miskin dan berprestasi.

57



58

2. Untuk masyarakat, selaku objek dan subjek pembangunan manusia, harus
mampu mendukung program-program pemerintah dalam rencana
peningkatan kualitas manusia dan mampu secara mandiri untuk
mengembangkan tingkat hidup masing-masing.

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan kualitas penelitian ini,
seperti penambahan variabel penelitian maupun metode-metode penelitian
yang digunakan.

4. Untuk pihak lain, dapat mencari lebih dalam topik yang berhubungan
dengan penelitian ini dengan cara menelaah penelitian lain sebagai objek

perbandingan.
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